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Waktu keberangkatan merupakan waktu dimulainya pergerakan ke tempat tujuan. Waktu terjadinya 
pergerakan sangat tergantung pada kapan seseorang melakukan aktivitasnya sehari-harinya. Waktu 
Kedatangan merupakan waktu pengguna jalan tiba di tempat tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis bentuk distribusi waktu keberangkatan dan waktu kedatangan penjual Pasar Terong, Pasar Niaga 
Daya, Pasar Butung, Pasar Pa’baeng-baeng, Pasar Maricayya, dan Pasar Pannampu di Kota Makassar dan 
menganalisis persamaan dan perbedaan distribusi waktu keberangkatan dan waktu kedatangan penjual di ke-
enam pasar tersebut.  Data – data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh 
dari instansi – instansi terkait dan data primer yang didapat dari survey pendahuluan berupa  jumlah kios yang 
aktif dan jumlah penjual dan suvey utama  dilakukan melalui  penyebaran kuisoner secara acak sebanyak 1115 
sampel untuk pemilik kios dan 906 untuk karyawan kios yang terdiri dari 234 sampel pemilik dan 235 sampel 
karyawan Pasar Terong, 256 sampel pemilik dan 224 sampel karyawan Pasar Niaga Daya, 259 sampel pemilik 
dan 293 sampel karyawan Pasar Butung, 119 sampel pemilik dan 76 sampel karyawan Pasar Pa’baeng-baeng, 
108 sampel pemilik dan 33 sampel karyawan Pasar Maricayya, serta 139 sampel pemilik dan 45 ksampel 
karyawan Pasar Pannampu. Metode analisis yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov dua sampel 
independen dengan menggunakan program SPSS 22.0. Waktu keberangkatan dan waktu kedatangan ditinjau 
pada pukul 04.00-04.30, 04.30-05.00, 05.00-05.30, 05.30-06.00, 06.00-06.30, 06.30-07.00, 07.00-08.00, 08.00-
08.30, dan 08.30-09.00. Analisis uji Kolmogorof_Smirnov two sample independent  untuk  distribusi waktu 
keberangkatan dan waktu kedatangan penjual pasar tradisional menunjukkan relatif terjadi persamaan  bentuk - 
bentuk distribusi waktu keberangkatan dan waktu kedatangan  antar penjual. 
 
Kata Kunci: Pasar Tradisional Kota Makassar, Waktu Keberangkatan, Waktu Kedatangan, Uji Kolmogorof-




The time of departure is time to starting movement to staying place. Movement time depend on the  
someone daily activity. Arrival time on road user arrive in destination place. The function from this research is 
to analyze distribution form departure and arrival time the seller in Pasar Terong, Pasar Niaga  Daya, Pasar 
Butung, Pasar Pa’baeng-baeng, Pasar Maricayya, and Pasar Pannampu and analyze similarities and 
differences of distribution the departure and arrival time seller in Traditional Market. Datas used in this 
research is secondary data obtained from related institutions and primary data obtained from preliminary 
survey that active stall count and seller count and main survey obtained from questionnaires at random 
deployment of 1115 samples the stall owner and 906 stall employee consisting of 234 owner samples and 235 
samples for employee in Pasar Terong, 256 Owner samples and 224 samples for employee for Pasar Niaga 
Daya, 259 owner samples dan 293 samples for employee Pasar Butung, 119 owner samples and 76 samples for 
employee Pasar Pa’baeng-baeng, 108 owner samples and 33 samples for emloyee Pasar Maricayya, and 139 
owner samples and 45 samples for employee Pasar Pannampu. The method of analysis Kolmogorov-Smirnov 
test two sample independent use SPSS 22.0 program. Departure and arrival time review on 04.00-04.30, 04.30-
05.00, 05.00-05.30, 05.30-06.00, 06.00-06.30, 06.30-07.00, 07.00-08.00, 08.00-08.30, and 08.30-09.00. Analysis 
of Kolmogorov-Smirnov two sample independent departure and arrival time distribution the seller in traditional 
market shows the relative similarites in distribution of departure and arrival time between the seller. 
 
Keywords: Makassar traditional market, departure time, arrival time, and Kolmogorov-Smirnov test two sample   
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Pasar memiliki pengaruh intensitas 
yang cukup tinggi dalam hal menarik 
pembeli maupun penjual/pedagang 
sehingga lalu lintas di kawasan pasar 
tradisional memiliki tingkat kemacetan 
yang terbilang tinggi. Pasar 
tradisional adalah pasar yang dalam 
pelaksanaannya bersifat tradisional dan 
ditandai dengan pembeli serta penjual yang 
bertemu secara langsung. Proses jual-beli 
biasanya melalui proses tawar menawar 
harga, dan harga yang diberikan untuk 
suatu barang bukan merupakan harga tetap, 
dalam arti lain masih dapat ditawar, hal ini 
sangat berbeda dengan Pasar modern. 
Di Indonesia, berdasarkan data yang 
dikeluarkan oleh Harian Kompas  
menunjukkan bahwa terdapat kurang lebih 
13.450 pasar ‘tradisional’ atau dalam 
konteks paper ini pasar lokal yang masih 
eksis yang menampung sekitar 12,6 juta 
pedagang (Kompas, 2006). Sementara di 
kota Makassar sendiri, berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh Active 
Society Institute (AcSI) sepanjang tahun 
2008 jumlah pasar lokal sudah mencapai 
lebih 50 buah.  
Setiap penjual di pasar-pasar 
tradisional memiliki waktu keberangkatan 
dan waktu kedatangan yang berbeda-beda. 
Kebutuhan akan perjalanan menuntut 
adanya pemilihan waktu keberangkatan 
terbaik sehingga dapat mengefisienkan 
waktu dan biaya yang dibutuhkan intuk 
mencapai daerah tujuan. Untuk 
menghindari kemacetan, setiap perjalanan 
berusaha mencari waktu pergerakan 
terandal masing-masing yang 
meminimalisir waktu perjalanan. 
Dewasa  ini,  penelitian  tentang 
perjalanan  aktivitas  berjualan  menjadi 
perhatian  utama  dalam  konteks  
penanganan  permasalahan  transportasi  
perkotaan.  Setidaknya  ada  beberapa 
alasan untuk kondisi ini, yaitu perjalanan 
berjualan memberikan proporsi kontribusi 
yang semakin besar untuk perjalanan  
perkotaan  (terutama  pada  periode  
puncak),  jenis  perjalanan  ini  memiliki  
lebih  banyak  waktu fleksibilitas  dari  
perjalanan  kerja  individu,  dan  
mengakibatkan  kemacetan  yang  berlebih  
pada  beberapa periode waktu puncak, serta 
mengakibatkan beberapa jenis masalah 




Waktu keberangkatan dan waktu 
kedatangan 
 
Waktu keberangkatan merupakan 
waktu dimulainya pergerakan ke tempat 
tujuan. Waktu terjadinya pergerakan sangat 
tergantung pada kapan seseorang 
melakukan aktivitasnya sehari-harinya. 
Dengan demikian, waktu perjalanan sangat 
tergantung pada maksud perjalanan. Waktu 
Kedatangan merupakan waktu pengguna 
jalan tiba di tempat tujuan.  
Perjalanan ke tempat kerja atau 
perjalanan dengan maksud bekerja biasanya 
merupakan perjalanan yang dominan, dan 
karena itu sangat penting diamati secara 
cermat. Karena pola kerja biasanya dimulai 
jam 08.00 dan berakhir pada jam 16.00, 
maka waktu perjalanan untuk maksud 
perjalanan kerja biasanya mengikuti pola 
kerjanya. 
Struktur  model  pemilihan  waktu  
keberangkatan  dalam  penelitian  ini  
berasal  dari  serangkaian  proses  perilaku 
waktu individu untuk mengekspresikan 
motivasinya dalam melakukan perjalanan 
baik perjalanan yang bersifat sub-tujuan  
atau  sekunder  maupun  perjalanan  primer  
perjalanan  secara  terpadu.  Dalam  hal  ini,  
atribut  waktu terdiri  dari  waktu  
kedatangan  dan  waktu  keberangkatan  
dari   rumah ke pasar sebagai tempat 
berjualan  sebagai  perjalanan  sekunder,  
dan waktu  kedatangan  di  tempat  tujuan  
perjalanan  utamanya.  Secara  umum,  
individu  yang  melakukan  perjalanan 
aktivitas  berjualan  untuk  waktu  singkat  
atau  berdurasi  pendek  akan  menghadapi  
dua  tititk  waktu  yang  krusial, yaitu  
waktu  keberangkatan  dari  tempat  belanja  
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sebagai  tempat  tujuan  sekundernya  dan  
waktu  kedatangan  di tempat tujuan utama 
perjalanannya.  
  
Ciri dasar perencanaan transportasi 
Adapun ciri dasar perencanaan transportasi 
adalah: 
1. Ciri pergerakan tidak-spasial 
Ciri pergerakan tidak-spasial adalah 
semua ciri pergerakan yang berkaitan dengan 
aspek tidak-spasial, seperti sebab terjadinya 
pergerakan, waktu terjadinya pergerakan, dan 
jenis moda yang digunakan. (Tamin, 2000). 
 Sebab terjadinya pergerakan  
Sebab terjadinya pergerakan dapat 
dikelompokkan Biasanya maksud 
perjalanan dikelompokkan sesuai dengan 
ciri dasarnya, yaitu yang berkaitan dengan 
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan 
agama. Jika ditinjau lebih jauh lagi akan 
dijumpai kenyataan bahwa lebih dari 90% 
perjalanan berbasis tempat tinggal; artinya, 
mereka memulai perjalanannya dari tempat 
tinggal (rumah) dan mengakhiri 
perjalanannya kembali ke rumah. Pada 
kenyataan ini biasanya ditambahkan 
kategori keenam tujuan perjalanan, yaitu 
maksud perjalanan pulang ke rumah. 
 Waktu terjadinya pergerakan  
Waktu terjadinya pergerakan sangat 
tergantung pada kapan seseorang 
melakukan aktivitasnya sehari-harinya. 
Dengan demikian, waktu perjalanan sangat 
tergantung pada maksud perjalanan. 
Perjalanan ke tempat kerja atau perjalanan 
dengan maksud bekerja biasanya 
merupakan perjalanan yang dominan, dan 
karena itu sangat penting diamati secara 
cermat. Karena pola kerja biasanya dimulai 
jam 08.00 dan berakhir pada jam 16.00, 
maka waktu perjalanan untuk maksud 
perjalanan kerja biasanya mengikuti pola 
kerjanya. 
Dalam hal ini diperoleh bahwa pada 
pagi hari, sekitar jam 06.00 sampai jam 
08.00, dijumpai begitu banyak perjalanan 
untuk tujuan bekerja, dan pada sore hari 
sekitar jam 16.00 sampai jam 18.00 
dijumpai banyak perjalanan dari tempat 
kerja ke rumah masing-masing. Karena 
jumlah perjalanan dengan maksud bekerja 
ini merupakan  jumlah yang dominan, maka 
kita dapatkan bahwa kedua waktu 
terjadinya perjalanan dengan tujuan bekerja 
ini menghasilkan waktu puncak pergerakan.  
 Jenis sarana angkutan yang 
digunakan  
Dalam melakukan perjalanan, orang 
biasanya dihadapkan pada pilihan jenis 
angkutan − mobil, angkutan umum, 
pesawat terbang, atau kereta api. Dalam 
menentukan pilihan jenis angkutan, orang 
mempertimbangkan berbagai faktor, yaitu 
maksud perjalanan, jarak tempuh, biaya, 
dan tingkat kenyamanan.  
 
2. Ciri pergerakan spasial 
Perjalanan terjadi karena manusia 
melakukan aktivitas di tempat yang berbeda 
dengan daerah tempat mereka tinggal. Artinya, 
keterkaitan antarwilayah ruang sangatlah 
berperan dalam menciptakan perjalanan. 
Konsep paling mendasar yang 
menjelaskan terjadinya pergerakan atau 
perjalanan selalu dikaitkan dengan pola 
hubungan antara distribusi spasial 
perjalanan dengan distribusi spasial tata 
guna lahan yang terdapat di dalam suatu 
wilayah. Dalam hal ini, konsep dasarnya 
adalah bahwa suatu perjalanan dilakukan 
untuk melakukan kegiatan tertentu di lokasi 
yang dituju, dan lokasi kegiatan tersebut 
ditentukan oleh pola tata guna lahan kota 
tersebut. ciri perjalanan spasial, yaitu: 
 Pola perjalanan orang 
Perjalanan terbentuk karena adanya 
aktivitas yang dilakukan bukan di tempat 
tinggal sehingga pola sebaran tata guna 
lahan suatu kota akan sangat mempengaruhi 
pola perjalanan orang. Dalam hal ini pola 
penyebaran spasial yang sangat berperan 
adalah sebaran spasial dari daerah industri, 
perkantoran, dan permukiman. Pola sebaran 
spasial dari ketiga jenis tata guna lahan ini 
sangat berperan dalam menentukan pola 
perjalanan orang, terutama perjalanan 
dengan maksud bekerja. Tentu saja sebaran 
spasial untuk pertokoan dan areal 
pendidikan juga berperan 
 Pola perjalanan barang  
Berbeda dengan pola perjalanan 
orang, pola perjalanan barang sangat 
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dipengaruhi oleh aktivitas produksi dan 
konsumsi, yang sangat tergantung pada 
sebaran pola tata guna lahan permukiman 
(konsumsi), serta industri dan pertanian 
(produksi). Selain itu, pola perjalanan 
barang sangat dipengaruhi oleh pola rantai 
distribusi yang menghubungkan pusat 
produksi ke daerah konsumsi. 
 
PASAR TRADISIONAL  
 
Berdasarkan Peraturan  Menteri 
Pedagangan Nomor 70 Tahun 2013, pasar 
tradisional adalah pasar yang dibangun dan 
dikelola oleh pemerintah, pemda, swasta, 
BUMN dan BUMD, termasuk kerja sama 
dengan swasta, dengan tempat usaha berupa 
toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki atau 
dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 
swadaya masyarakat atau koperasi dengan 
usaha skala kecil, modal kecil, dan dengan 
proses jual beli dagangan melalui tawar-
menawar. 
 
Ciri Ciri Pasar Tradisional 
Adapun ciri-ciri dari pasar tradisional 
adalah sebagai berikut: 
1. Proses jual-beli melalui tawar menawar 
harga 
2. Barang yang disediakan umumnya 
barang keperluan dapur dan rumah 
tangga 
3. Harga yang relatif lebih murah 
4. Area yang terbuka dan tidak ber-AC 
 
Fungsi Pasar Tradisional 
Fungsi pasar tradisional adalah 
sebagai berikut: 
1. Pusat kegiatan sosial ekonomi 
kerakyatan 
2. Pusat pertemuan, pusat pertukaran 
informasi dan aktivitas kesenian rakyat. 
 
Sedangkan peranan pasar tradisional 
adalah: 
1. Pusat distribusi barang 
2. Menyerap tenaga kerja dalam jumlah 
besar 
3. Penggerak perekonomian yang 
mengembangkan wilayah baik desa 
maupun kota 
UJI NORMALITAS RASIO KURTOSIS 
 
Uji normalitas dengan rasio Kurtosis 
merupakan alat ukur dalam menelusuri 
distribusi data yang diperbandingkan 
dengan distribusi normal. Kurtosis 
menggambarkan keruncingan (peakedness) 
atau kerataan (flatness) suatu distibusi data 
dibandingkan dengan distribusi normal.  
 Kurtosis menunjukkan keruncingan 
suatu data. kriteria normalitas sama dengan 
rasio skewness yaitu -2 sampai 2. Pada 
distribusi normal, nilai kurtosis sama 
dengan 0. Nilai kurtosis yang positif 
menunjukkan distribusi yang relatif 
runcing, sedangkan nilai kurtosis yang 
negatif menunjukkan distribusi yang relatif 
rata. Rumus kurtosis adalah: 
 
         {
      
               
  
    
 
  }  
       




UJI KOLMOGOROF-SMIRNOV DUA 
SAMPEL INDEPENDEN (UJI 
STATISTIK NON-PARAMETRIK) 
 
Uji kolmogorof-smirnov merupakan 
uji statistik non-parametrik yang memiliki 
asumsi sampel dari populasi yang dipilih 
tidak harus terditribusi normal seperti 
halnya dengan uji statistik parametrik. 
(Sarwono, 2012). 
Uji Kolmogorof Smirnov dua sampel 
merupakan prosedur untuk menentukan 
apakah distribusi-distribusi nilai pada 
variabel ordinal berbeda secara signufikan 
pada dua sampel yang tidak 
berhubungan/independen. 
Uji Kolmogorof Smirnov dua sampel 
(two independent samples test) pada 
hakikatnya sama dengan uji Independent-
samples test dengan prasyarat yang lebih 
longgar. Kelonggaran tersebut meliputi 
mampu digunakan untuk tipe data ordinal 
dan tidak memerlukan asumsi terdistribusi 
normal. Test ini digunkan untuk tipe data 
ordinal dan tidak memerlukan asumsi 
terdistribusi normal. Test ini digunakan 
untuk menetapkan apakah nilai variabel 
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tertentu berbeda di antara dua kelompok 
(Trihendradi, 2011). 
 
Rumus  uji kolmogorov smirnov 
untuk dua sampel independen adalah: 
 
Dmn= Max |Sn1 (X) – Sn2 (X)|      ........(2) 
Dimana: n1 = jumlah sampel pertama 




Survey utama dilaksanakan pada 
tanggal 05 Oktober-20 Oktober 2013 dari 
pukul 08.00-16.00 WITA. Lokasi penelitian 
dilakukan pada 6 lokasi antara lain : 
1. Pasar Terong (Jalan Terong) 
2. Pasar Daya (Jalan Pasar Daya Baru) 
3. Pasar Butung (Jalan Tentara Pelajar) 
4. Pasar Pa’baeng-baeng (Jalan Sultan 
Alauddin) 
5. Pasar Maricayya (Jalan Veteran Selatan) 
6. Pasar Pannampu (Jalan Tinumbu) 
 
 Berdasarkan  survei pendahuluan 
yang dilakukan di Pasar Pa’baeng-baeng, 
Pasar Maricayya, Pasar Pannampu, Pasar 
Terong, Pasar Butung, dan Pasar Daya, 
tanggal 08 September 2013 sampai  12 
September 2013 mulai  dari jam 08.00 - 
12.00 WITA, diperoleh data jumlah kios 
yang aktif dan jumlah penjual yang terdiri 
dari pemilik kios dan karyawan kios yang 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1.  Jumlah Kios Pasar Tradisional 
Kota Makassar 
PASAR JUMLAH KIOS 




Niaga Daya 646 
Maricayya 144 
TOTAL 2504 









Pa’baeng –baeng 172 94 
Terong 562 571 
Butung 734 1096 
Pannampu 246 51 
Niaga Daya 646 574 
Maricayya 144 35 
TOTAL 2504 2421 
 
Prosedur sampling adalah tata cara 
yang harus dilakukan dalam mementukan 
besaran jumlah sampel Teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus Slovin Atau 
Taro Yamane sebagai berikut:  
 
   
 
     
  ................(3) 
 
Keterangan: 
n   =  Ukuran Sampel 
N   =  Ukuran Populasi 
e  = Kelonggaran ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan sampel yang 
ditolerir atau presisi, misalnya 5%. 
Batas kesalahan yang ditolerir ini 
untuk setiap populasi tidak sama, ada 
yang 1%, 2%, 3%, 5% atau 10%. 
 









Terong 234 235 
Butung 259 293 
Pannampu 139 45 
Niaga Daya 256 224 
Maricayya 108 33 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pola Rantai Perjalanan Penjual Di 
Pasar Tradisional 
Setiap penjual memiliki rantai 
perjalanan yang berbeda-beda. Untuk pola 
rantai perjalanan pemilik kios yang ditinjau 
sebanyak 12 rantai perjalanan. Sedangkan 
karyawan kios yang ditinjau sebanyak 
11 rantai perjalanan 
Pola rantai perjalanan Pemilik kios 
dan karyawan pasar Terong, Pasar Daya, 
Pasar Butung, Pasar Pa’baeng-baeng, Pasar 
Maricayya, dan Pasar Pannampu 
menunjukkan pola rantai dominan yang 
terjadi adalah rumah – pasar – rumah 
dengan jumlah responden dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 4. Pola Rantai Perjalanan Pemilik Kios 
Rantai perjalanan 
Pasar 
pa'baeng maricayya pannampu terong butung daya 
Rumah - pasar - rumah 103 107 139 216 245 252 
rumah - pasar - tempat makan 0 0 0 3 0 4 
rumah - pasar - rumah kerabat 0 0 0 4 3 0 
rumah - pasar - tempat lainnya 0 0 0 2 4 0 
tempat makan - pasar - rumah 0 0 0 1 1 0 
rumah kerabat - pasar - rumah 0 0 0 3 0 0 
rumah kerabat - pasar - tempat makan 0 0 0 0 0 0 
rumah kerabat - pasar - rumah kerabat 0 0 0 1 0 0 
rumah kerabat - pasar - tempat lainnya 0 0 0 0 0 0 
tempat lainnya - pasar - rumah  16 1 0 3 5 0 
tempat lainnya - pasar -rumah kerabat 0 0 0 1 0 0 
tempat lainnya - pasar - tempat lainnya 0 0 0 0 1 0 
Jumlah 119 108 139 234 259 256 
 
 
Tabel 5. Pola Rantai Perjalanan Karyawan Kios 
Rantai perjalanan 
Pasar 
pa'baeng maricayya pannampu terong butung daya 
Rumah - pasar - rumah 76 33 45 209 271 213 
rumah - pasar - tempat makan 0 0 0 1 7 0 
rumah - pasar - rumah kerabat 0 0 0 6 6 1 
rumah - pasar - tempat lainnya 0 0 0 14 1 0 
tempat makan - pasar - rumah 0 0 0 0 1 0 
rumah kerabat - pasar - tempat makan 0 0 0 0 7 0 
rumah kerabat - pasar - rumah kerabat 0 0 0 4 0 0 
tempat lainnya - pasar - rumah  0 0 0 1 0 0 
tempat lainnya - pasar - tempat makan 0 0 0 0 0 1 
tempat lainnya - pasar -rumah kerabat 0 0 0 0 0 1 
tempat lainnya - pasar - tempat lainnya 0 0 0 0 0 8 
Jumlah 76 33 45 235 293 224 
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 Distribusi Waktu Keberangkatan Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
Berdasarkan Pola Rantai Perjalanan Rumah-Pasar
Tabel 6. Distribusi Waktu Keberangkatan Pemilik  Kios Pasar Tradisional 
Waktu Berangkat Terong Daya Butung Pa'baeng Maricayya Pannampu 
04.00-04.30 
Jumlah 14 0 0 6 0 0 
Persentase 6,48 0,00 0,00 5,83 0,00 0,00 
04.30-05.00 
Jumlah 10 0 0 4 0 0 
Persentase 4,63 0,00 0,00 3,88 0,00 0,00 
05.00-05.30 
Jumlah 20 18 0 7 8 11 
Persentase 9,26 7,14 0,00 6,80 7,48 7,91 
05.30-06.00 
Jumlah 15 18 0 5 5 12 
Persentase 6,94 7,14 0,00 4,85 4,67 8,63 
06.00-06.30 
Jumlah 41 47 0 19 21 24 
Persentase 18,98 18,65 0,00 18,45 19,63 17,27 
06.30-07.00 
Jumlah 20 28 0 14 13 10 
Persentase 9,26 11,11 0,00 13,59 12,15 7,19 
07.00-07.30 
Jumlah 35 74 3 27 32 48 
Persentase 16,20 29,37 1,22 26,21 29,91 34,53 
07.30-08.00 
Jumlah 19 31 11 14 10 15 
Persentase 8,80 12,30 4,49 13,59 9,35 10,79 
08.00-08.30 
Jumlah 27 26 140 5 13 15 
Persentase 12,50 10,32 57,14 4,85 12,15 10,79 
08.30-09.00 
Jumlah 15 10 91 2 5 4 
Persentase 6,94 3,97 37,14 1,94 4,67 2,88 
TOTAL 
216 252 245 103 107 139 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
Tabel 7. Distribusi Waktu Keberangkatan Karyawan  Kios Pasar Tradisional 
Waktu Berangkat Terong Daya Butung Pa'baeng Maricayya Pannampu 
04.00-04.30 
Jumlah 9 0 0 7 0 0 
Persentase 4,31 0,00 0,00 9,21 0,00 0,00 
04.30-05.00 
Jumlah 14 0 0 5 0 0 
Persentase 6,70 0,00 0,00 6,58 0,00 0,00 
05.00-05.30 
Jumlah 10 7 0 6 0 0 
Persentase 4,78 3,29 0,00 7,89 0,00 0,00 
05.30-06.00 
Jumlah 12 8 0 6 0 0 
Persentase 5,74 3,76 0,00 7,89 0,00 0,00 
06.00-06.30 
Jumlah 7 34 0 6 3 6 
Persentase 3,35 15,96 0,00 7,89 9,09 13,33 
06.30-07.00 
Jumlah 36 21 0 9 7 8 
Persentase 17,22 9,86 0,00 11,84 21,21 17,78 
07.00-07.30 
Jumlah 46 76 9 19 10 20 
Persentase 22,01 35,68 3,32 25,00 30,30 44,44 
07.30-08.00 
Jumlah 29 30 27 7 8 6 
Persentase 13,88 14,08 9,96 9,21 24,24 13,33 
08.00-08.30 
Jumlah 31 27 153 9 5 5 
Persentase 14,83 12,68 56,46 11,84 15,15 11,11 
08.30-09.00 
Jumlah 15 10 82 2 0 0 
Persentase 7,18 4,69 30,26 2,63 0,00 0,00 
TOTAL 
209 213 271 76 33 45 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Secara visualisasi distribusi waktu 
keberangkatan pemilik kios Pasar Tradisional 
dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Distribusi Waktu Keberangkatan 




Berdasarkan Gambar 1, yang 
mendominasi waktu keberangkatan pemilik 
kios Pasar Terong adalah pada pukul 06.00-
06.30. Pemilik kios Pasar Daya, Pasar 
Pa’baeng-baeng, Pasar Maricayya, dan Pasar 
Pannampu didominasi waktu keberangkatan 
pukul 07.00-07.30. Pemilik kios Pasar 
Butung didominasi waktu keberangkatan 
pukul 08.00-08.30. 
Secara visualisasi distribusi waktu 
keberangkatan karyawan kios Pasar 
Tradisional dapat dilihat pada Gambar 2 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Distribusi Waktu Keberangkatan 




Berdasarkan Gambar 2, yang 
mendominasi waktu keberangkatan karyawan 
kios Pasar Terong, Pasar Daya, Pasar 
Pa’baeng-baeng, Pasar Maricayya, dan Pasar 
Pannampu adalah pada pukul 07.00-07.30. 
Sedangkan karyawan kios Pasar Butung 
didominasi waktu keberangkatan pukul 
08.00-08.30. 
 
Tabel 8. Distribusi Waktu Kedatangan Pemilik  Kios Pasar Tradisional 
Waktu Kedatangan Terong Daya Butung Pa'baeng Maricayya Pannampu 
04.00-04.30 
Jumlah 14 0 0 6 0 0 
Persentase 6,48 0,00 0,00 5,83 0,00 0,00 
04.30-05.00 
Jumlah 10 0 0 4 0 0 
Persentase 4,63 0,00 0,00 3,88 0,00 0,00 
05.00-05.30 
Jumlah 20 18 0 7 8 11 
Persentase 9,26 7,14 0,00 6,80 7,48 7,91 
05.30-06.00 
Jumlah 15 17 0 5 5 12 
Persentase 6,94 6,75 0,00 4,85 4,67 8,63 
06.00-06.30 
Jumlah 38 45 0 19 21 24 
Persentase 17,59 17,86 0,00 18,45 19,63 17,27 
06.30-07.00 
Jumlah 23 31 0 14 13 10 
Persentase 10,65 12,30 0,00 13,59 12,15 7,19 
07.00-07.30 
Jumlah 35 74 0 27 25 48 
Persentase 16,20 29,37 0,00 26,21 23,36 34,53 
07.30-08.00 
Jumlah 13 31 14 11 17 15 






























































Lanjutan Tabel 8. Distribusi Waktu Kedatangan Pemilik  Kios Pasar Tradisional  
Waktu Keberangkatan Terong Daya Butung Pa’baeng Maricayya Pannampu 
08.00-08.30 
Jumlah 28 26 128 5 10 15 
Persentase 12,96 10,32 52,24 4,85 9,35 10,79 
08.30-09.00 
Jumlah 20 10 103 5 8 4 
Persentase 9,26 3,97 42,04 4,85 7,48 2,88 
TOTAL 
216 252 245 103 107 139 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
Tabel 9. Distribusi Waktu Kedatangan Karyawan  Kios Pasar Tradisional 
Waktu Kedatangan Terong Daya Butung Pa'baeng Maricayya Pannampu 
04.00-04.30 
Jumlah 9 0 0 7 0 0 
Persentase 4,31 0,00 0,00 9,21 0,00 0,00 
04.30-05.00 
Jumlah 14 0 0 5 0 0 
Persentase 6,70 0,00 0,00 6,58 0,00 0,00 
05.00-05.30 
Jumlah 10 7 0 6 0 0 
Persentase 4,78 3,29 0,00 7,89 0,00 0,00 
05.30-06.00 
Jumlah 12 8 0 6 0 0 
Persentase 5,74 3,76 0,00 7,89 0,00 0,00 
06.00-06.30 
Jumlah 7 34 0 6 3 6 
Persentase 3,35 15,96 0,00 7,89 9,09 13,33 
06.30-07.00 
Jumlah 36 21 0 9 7 8 
Persentase 17,22 9,86 0,00 11,84 21,21 17,78 
07.00-07.30 
Jumlah 46 73 0 17 10 20 
Persentase 22,01 34,27 0,00 22,37 30,30 44,44 
07.30-08.00 
Jumlah 25 31 36 6 8 6 
Persentase 11,96 14,55 13,28 7,89 24,24 13,33 
08.00-08.30 
Jumlah 33 28 123 8 5 5 
Persentase 15,79 13,15 45,39 10,53 15,15 11,11 
08.30-09.00 
Jumlah 17 11 112 6 0 0 
Persentase 8,13 5,16 41,33 7,89 0,00 0,00 
TOTAL 
209 213 271 76 33 45 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
Secara visualisasi distribusi waktu 
kedatangan pemilik kios Pasar Tradisional 
dapat dilihat pada Gambar 4.46 sebagai 
berikut. 
 
Gambar 3. Distribusi Waktu Kedatangan 
Pemilik Kios Berdasarkan  
Rantai Perjalanan Rumah-
Pasar-Rumah  
Berdasarkan Gambar 3,dapat kita lihat 
bahwa yang mendominasi waktu 
kedatangan pemilik kios Pasar Terong 
adalah pada pukul 06.00-06.30. Pemilik 
kios Pasar Daya, Pasar Pa’baeng-baeng, 
Pasar Maricayya, dan Pasar Pannampu 
didominasi waktu kedatangan pukul 07.00-
07.30. Pemilik kios Pasar Butung 
didominasi waktu kedatangan pukul 08.00-
08.30. 
Secara visualisasi distribusi waktu 
kedatangan untuk karyawan kios Pasar 
Terong, Pasar Niaga Daya, Pasar Butung, 
Pasar Pa’baeng-baeng, Pasar Maricayya, 
dan Pasar Pannampu dapat dilihat pada 
































Gambar 4. Distribusi Waktu Kedatangan 




Berdasarkan Gambar 4, yang 
mendominasi waktu kedatangan karyawan 
kios Pasar Terong, Pasar Daya, Pasar 
Pa’baeng-baeng, Pasar Maricayya, dan Pasar 
Pannampu adalah pada pukul 07.00-07.30. 
Sedangkan karyawan kios Pasar Butung 
didominasi waktu kedatangan pada pukul 
08.00-08.30. 
 
 Uji normalitas distribusi waku 
keberangkatan dan waktu kedatangan 
kedatangan penjual pasar tradsisional 
Uji normalitas yang digunakan untuk 
menormalkan data waktu keberangkatan dan 
waktu kedatangan adalah rasio kurtosis. 
Berikut hasil uji distribusi waktu 
keberangkatan dan waktu kedatangan 
kedatangan penjual Pasar Tradisional. 
 
Tabel 10. Hasil Uji kenormalan distribusi    
Waktu Keberangkatan 
Waktu Keberangkatan kurtosis Keterangan 
Terong 
Pemilik -2,515 Tidak Normal 
Karyawan -0,994 Normal 
Daya 
Pemilik -2,039 Tidak Normal 
Karyawan -0,729 Normal 
Butung 
Pemilik 3,516 Tidak Normal 
Karyawan 3,010 Tidak Normal 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik -0,294 Normal 
Karyawan -1,594 Normal 
Maricayya 
Pemilik -1,177 Normal 
Karyawan -0,992 Normal 
Pannampu 
Pemilik -1,627 Normal 
Karyawan -0,496 Normal 
 
Tabel 11. Hasil Uji kenormalan distribusi 
Waktu Kedatangan 
Waktu Kedatangan kurtosis Keterangan 
Terong 
Pemilik -2,336 Tidak Normal 
Karyawan 1,110 Normal 
Daya 
Pemilik -2,023 Tidak Normal 
Karyawan -0,895 Normal 
Butung 
Pemilik -2,2 Tidak Normal 
Karyawan -2,847 Tidak Normal 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik -0,349 Normal 
Karyawan -1,672 Normal 
Maricayya 
Pemilik -1,419 Normal 
Karyawan 0,992 Normal 
Pannampu Pemilik 
-1,627 Normal 
Karyawan -0,496 Normal 
 
Note: 
 *    Normal jika -2 < nilai rasio kurtosis < 2 
** Tidak Normal jika nilai rasio kurtosis 
kurangdari -2 dan lebih dari 2 
 
 Uji kolmogorof smirnov dua sampel 
independen untuk distribusi waktu 
keberangkatan penjual pasar 
tradisional 
 
Contoh hasil uji Kolmogorof-Smirnov 
dua sampel independen untuk  distribusi 
Waktu Keberangkatan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 12. Hasil Uji Kolmogorof Waktu 
keberangkatan Pemilik Kios 
Pasar Terong dan Karyawan 





Most Extreme Differences       Absolute ,122 
     Positive ,122 
     Negative ,000 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,253 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,087 
a. Grouping Variable: waktu berangkat pemilik dan karyawan terong 
 
Interpretasi 
 Membuat hipotesis 
H0: Distribusi waktu keberangkatan di 































H1: Distribusi waktu keberangkatan di 
kedua populasi sama 
 Menentukan taraf signifikansi sebesar 
0,05 
 Menentukan kriteria pengujian 
Jika probabilitas (sig) > 0,05 H0 
diterima dan H1 ditolak 
Jika probabilitas (sig) < 0,05 H0 
ditolak dan H1 diterima 
 Membandingkan sig hitung dengan sig 
kriteria 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai 
sig hitung 0,087 > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak.  
 Kesimpulan  
Dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 tidak terdapat 
perbedaan distribusi waktu 
keberangkatan antara pemilik kios 
Pasar Terong dan karyawan kios Pasar 
Terong 
 
 Uji Kolmogorof Smirnov Dua Sampel 
Independen Untuk Distribusi Waktu 
Kedatangan Penjual Pasar Tradisional 
 
Contoh hasil uji Kolmogorof-Smirnov 
dua sampel independen untuk  distribusi 
Waktu dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 13. Hasil Uji Kolmogorof Waktu 
kedatangan Pemilik Kios Pasar 





 Waktu datang  
Most Extreme Differences Absolute ,111 
Positive ,111 
Negative -,011 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,148 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,143 
a. Grouping Variable: waktu datang 
pemilik dan karyawan terong 
 
Interpretasi 
 Membuat hipotesis 
 H0: Distribusi waktu kedatangan di 
kedua populasi sama 
H1: Distribusi waktu kedatangan di 
kedua populasi sama 
 Menentukan taraf signifikansi sebesar 
0,05 
 Menentukan kriteria pengujian 
 Jika probabilitas (sig) > 0,05 H0 
diterima dan H1 ditolak 
Jika probabilitas (sig) < 0,05 H0 
ditolak dan H1 diterima 
 Membandingkan sig hitung dengan sig 
kriteria 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai 
sig hitung 0,143 > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak.  
 Kesimpulan  
Dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 tidak terdapat 
perbedaan distribusi waktu kedatangan 
antara pemilik kios Pasar Terong dan 
karyawan kios Pasar Terong
Tabel 14. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Uji Kolmogorof-Smirnov Dua Sampel Independen waktu 
Keberangkatan Antar Penjual Pasar Tradisional 
waktu keberangkatan 
Terong Daya butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn 
Terong 
Pmlk   0,087 0,034 0,000 0,000 0,000 0,214 0,959 0,074 0,023 0,145 0,008 
Krywn 0,087   0,126 0,024 0,000 0,000 0,073 0,186 0,358 0,142 0,226 0,065 
Daya 
Pmlk 0,034 0,126   0,111 0,000 0,000 0,496 0,061 1,000 0,072 1,000 0,106 
Krywn 0,000 0,024 0,111   0,000 0,000 0,006 0,002 0,348 0,638 0,280 0,878 
Butung 
Pmlk 0,000 0,000 0,000 0,000   0,452 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
Krywn 0,000 0,000 0,000 0,000 0,452   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
Pa'baeng-
baeng 
Pmlk 0,214 0,073 0,496 0,006 0,000 0,000   0,751 0,667 0,018 0,324 0,025 
Krywn 0,959 0,186 0,061 0,002 0,000 0,000 0,751   0,07 0,02 0,172 0,007 
Maricayya 
Pmlk 0,074 0,358 1,000 0,348 0,000 0,000 0,667 0,070   0,149 1,000 0,231 
Krywn 0,023 0,142 0,072 0,638 0,000 0,000 0,018 0,02 0,149   0,077 0,778 
Pannampu 
Pmlk 0,145 0,226 1,000 0,280 0,000 0,000 0,324 0,172 1,000 0,077   0,115 
Krywn 0,008 0,065 0,106 0,878 0,000 0,000 0,025 0,007 0,231 0,778 0,115   
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Tabel 15. Evaluasi Hasil Uji Perbedaan Dan Persamaan Waktu Keberangkatan Antar Penjual 
Pasar Tradisional 
waktu keberangkatan 
Terong Daya butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn 
Terong 
Pmlk   Sama beda beda beda beda Sama Sama Sama beda Sama beda 
Krywn Sama   Sama beda beda beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pmlk beda Sama   Sama beda beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Krywn beda beda Sama   beda beda beda beda Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pmlk beda beda beda beda   Sama beda beda beda beda beda beda 
Krywn beda beda beda beda Sama   beda beda beda beda beda beda 
Pa'baeng-
baeng 
Pmlk Sama Sama Sama beda beda beda   Sama Sama beda Sama beda 
Krywn Sama Sama Sama beda beda beda Sama   Sama beda Sama beda 
Maricayya 
Pmlk Sama Sama Sama Sama beda beda Sama Sama   Sama Sama Sama 
Krywn beda Sama Sama Sama beda beda beda beda Sama   Sama Sama 
Pannampu 
Pmlk Sama Sama Sama Sama beda beda Sama Sama Sama Sama   Sama 
Krywn beda Sama Sama Sama beda beda beda beda Sama Sama Sama   
 
 
Tabel 16. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Uji Kolmogorof-Smirnov Dua Sampel Independen 
waktu Kedatangan Antar Penjual Pasar Tradisional 
waktu kedatangan 
Terong Daya butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn 
Terong 
Pmlk   0,143 0,030 0,000 0,000 0,000 0,225 1,000 0,074 0,028 0,145 0,008 
Krywn 0,143   0,126 0,024 0,000 0,000 0,730 0,186 0,358 0,142 0,226 0,065 
Daya 
Pmlk 0,03 0,126   0,111 0,000 0,000 0,496 0,052 0,966 0,100 0,952 0,150 
Krywn 0,000 0,024 0,111   0,000 0,000 0,006 0,002 0,348 0,638 0,280 0,878 
Butung 
Pmlk 0,000 0,000 0,000 0,000   0,452 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
Krywn 0,000 0,000 0,000 0,000 0,452   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
Pa'baeng-baeng 
Pmlk 0,225 0,730 0,496 0,006 0,000 0,000   0,751 0,403 0,018 0,324 0,025 
Krywn 1,000 0,186 0,052 0,002 0,000 0,000 0,751   0,070 0,020 0,172 0,007 
Maricayya 
Pmlk 0,074 0,358 0,966 0,348 0,000 0,000 0,403 0,070   0,149 0,858 0,231 
Krywn 0,028 0,142 0,100 0,638 0,000 0,000 0,018 0,020 0,149   0,077 0,788 
Pannampu 
Pmlk 0,145 0,226 0,952 0,280 0,000 0,000 0,324 0,172 0,858 0,077   0,115 
Krywn 0,008 0,065 0,150 0,878 0,000 0,000 0,025 0,007 0,231 0,788 0,115   
 
Tabel 17. Evaluasi Hasil Uji Perbedaan Dan Persamaan Waktu Kedatangan Antar Penjual 
Pasar Tradisional 
waktu kedatangan 
Terong Daya butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn Pmlk Krywn 
Terong 
Pmlk   sama beda beda beda beda sama sama sama beda sama beda 
Krywn sama   sama beda beda beda sama sama sama sama sama sama 
Daya 
Pmlk beda sama   sama beda beda sama sama sama sama sama sama 
Krywn beda beda sama   beda beda beda beda sama sama sama sama 
Butung 
Pmlk beda beda beda beda   sama beda beda beda beda beda beda 
Krywn beda beda beda beda sama   beda beda beda beda beda beda 
Pa'baeng-baeng 
Pmlk sama sama sama beda beda beda   sama sama beda sama beda 
Krywn sama sama sama beda beda beda sama   sama beda sama beda 
Maricayya 
Pmlk sama sama sama sama beda beda sama sama   sama sama sama 
Krywn beda sama sama sama beda beda beda beda sama   sama sama 
Pannampu 
Pmlk sama sama sama sama beda beda sama sama sama sama   sama 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk distribusi waktu keberangkatan 
penjual di Pasar Terong didominasi 
pukul 06.00-06.30, Untuk Pasar Daya, 
Pasar Pa’baeng-baeng, Pasar 
Maricayya, dan Pasar Pannampu di 
didominasi waktu keberangkatan pukul 
07.00-07.30, Untuk Pasar Butung pada 
pukul 08.00-08.30 sedangkan waktu 
kedatangan penjual didominasi waktu 
kedatangan pukul 07.00-07.30 kecuali 
Pasar Butung pada pukul 08.30-09.00. 
2. Hasil uji Kolmogorof-Smirnov dua 
sampel independen untuk distribusi 
waktu keberangkatan dan waktu 
kedatangan penjual pasar tradisional di 
Kota Makassar berdasar pola rantai 
perjalanan rumah - pasar- rumah 
menunjukkan relatif terjadi persamaan 
bentuk - bentuk distribusi waktu 
keberangkatan penjual ke pasar.  
 
SARAN  
1. Diperlukan kerja sama yang baik antara 
Peneliti dan Responden agar 
memperoleh data yang baik.  
2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut 
tentang analisis waktu keberangkatan 
dan kedatangan penjual di Pasar 
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